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Abstract 

This thesis discusses the impact of watching cartoon films on the social 
behavior of children aged 4-5 years in Sipakatau Kindergarten, Tellu 

Siattinge District. The main problem in this research is how the social 
behavior of children aged 4-5 years in Sipakatau Kindergarten, Tellu 
Sittingnge District, Bone Regency is described and what is the impact 

of watching cartoon films on the social behavior of children aged 4-5 
years in Sipakatau Kindergarten, Tellu Sittingnge District, Bone 

Regency. The type of research used is qualitative with a research 
approach using a descriptive research approach. This research uses 

data analysis techniques with the process of reducing data, presenting 
data, and drawing conclusions. The results of the research show that 

the picture of children's social behavior is seen when children are able 
to realize the behavior of working together, helping and forgiving. Apart 
from that, the positive impact of watching children's social behavior 

can be seen when the child's attitude is easy to interact with socially, 
the child is confident so he can easily interact with the social 

environment, likes to share when he has something, seems to get along 
and even likes to help his friends who are in trouble, the child has new 

knowledge, vocabulary. new, and can put it into practice. Meanwhile, 
the negative impact of cartoon films can be seen in the attitude of 
children who appear to be indifferent to their surroundings when they 

are focused on watching cartoon films, having tantrums when their 
favorites are taken away, and children who will fight with their 

younger siblings because they are fighting over cellphones to use to 
watch cartoon films. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya laju perkembangan teknologi dan informasi membawa manusia 

mampu melakukan hal-hal dengan mudah termasuk dalam mengkonsumsi 

hiburan sesuai dengan preferensi masing-masing. Film misalnya, sebuah 

produk entertainment yang kini telah menjadi produk hiburan primer untuk 

semua kalangan umur tanpa terkecuali bagi anak. Salah satu tayangan yang 

sangat dekat dengan anak adalah tayangan film kartun.  

Film kartun adalah film yang bersumber dari proses pengolahan gambar 

diam menjadi gambar yang bergerak dengan menggunakan 2D Hybrid 

Animation (Herliyani, 2014). Film kartun menjadi salah satu tayangan 

kesukaan anak-anak sebab mampu menarik perhatian anak dengan 

menampilkan cerita serta tampilan visual yang sesuai dengan anak-anak. 

Susanti (dalam Supriyadi, 2021) menerangkan hasil riset yang dilakukan 

bahwa stasiun Televisi swasta di Indonesia, antara lain Global TV, Indosiar, 

serta ANTV menghasilkan presentase siaran yang memiliki tayangan 

kekerasan, seksisme, dan mistis sebesar 85%. Hanya 15% siaran yang 

memiliki nilai tayangan pembelajaran pada anak, sebagai contoh tayangan 

Dora, Unyil, serta si Bolang. Contoh tayangan kekerasan yang timbul dalam 

film tersebut yang menimbulkan efek kekerasan dalam wujud perkelahian, 

antara lain Naruto, Power Rangers, dan Spongebobs dimana tiap episodenya 

senantiasa diwarnai dengan adegan perkelahian, membuli, kelicikan serta 

pendendam atau iri. Selain dari itu, Arsita (2014) menyatakan jika secara 

umum seseorang akan   mengingat 85% dari apa yang telah disaksikan pada 

tayangan televisi setelah 3 jam kemudian serta 65% setelah 3 hari kemudian. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa, anak mampu mengingat dengan baik 

adegan-adegan yang terdapat pada film kartun tersebut bahkan mampu 

terpengaruh misalnya pada perilaku sosial anak.  

Harlock (dalam Tri, 2016) menyatakan bahwa anak usia 4-6 tahun 

merupakan usia berkelompok, anak ingin selalu bersama teman-temannya 

dan akan merasakan kesepian serta tidak puas jika tidak bersama dengan 

teman-temannya. Pola perilaku sosial yang ditunjukkan anak ketika 

berkelompok adalah bekerja sama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan 
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ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri sendiri, meniru 

serta memiliki perilaku kelekatan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui 

bahwa perilaku sosial merupakan interaksi yang terjadi antar individu dalam 

membangun hubungan keterikatan dengan dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan pola kebiasaan.  

Hasil mini riset yang dilakukan oleh peneliti menemukan beberapa fakta 

yang terjadi misalnya. Penelitian yang dilakukan oleh Khalikul Bahri tentang 

Dampak Film Kartun Terhadap Tingkah Laku Anak (Studi Kasus pada 

Gampong Seukeum Bambong Kecamatan Delima Kabupaten Pidie) 

menemukan bahwa dampak film kartun terhadap anak-anak di Gampong 

Seukeum Bambong Kecamatan Delima Kabupaten Pidie sangat berpengaruh 

terhadap tingkah laku anak-anak seperti meminta kepada orang tua untuk 

dibelikan baju Boboiboy dan sepeda baru, berkelahi dengan teman-temannya 

maupun dengan saudaranya sendiri, sering melakukan adegan jumping 

sepeda, ugalugalan dalam bermain sepeda (Bahri, 2017). Sementara itu, 

berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada Senin 12 

Desember 2022 peneliti menemukan bahwa, anak dengan inisial AK dan HS 

terlihat membantu temannya yang sedang membutuhkan pertolongan dan 

alasan anak membantu karna perbuatan tersebut adalah hal yang baik setelah 

menonton film kartun Nusa dan Rara. Selain itu, MF terlihat meminjamkan 

pinsil kepada AK ketika guru memberikan intruksi untuk meminjamkan 

barang, serta dapat bermain bersama dengan rukun serta SS menyatakan jika 

anak telah kecanduan tontonan film kartu sebab ketika orang tua memberikan 

batasan tontonan kepada anak, namun anak telah kecanduan menonton 

sehingga anak akan tantrum ketika tidak diberikan hp untuk menonton. 

Untuk mengatasi hal tersebut, orang tua membujuk dengan menawari anak 

makanan kesukannya. Selain itu, anak terlihat cuek dengan lingkungan 

sekitar ketika sedang menonton film kartun.  Berdasarkan data serta fakta 

tersebut dapat diketahui bahwa anak mengalami beberapa dampak dari 

kegiatan menonton film kartun yang dilakukan berdasarkan keterangan data 

yang ditemukan. Berangkat dari fenomena tersebut peneliti ingin mengkaji 
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dampak yang ditimbulkan dari tontonan film kartun terhadap perilaku sosial 

anak (usia 4-5). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah penelitian Kualitatif. Murdiyanto (2020) penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara 

kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 

gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dikarenakan peneliti ingin mengkaji secara deskriptif 

mengenai dampak film kartun yang terjadi pada anak. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan penelitian deskriptif diartikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan subjek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak. Peneliti 

menggunakan pendekatan ini dikarenakan data-data yang dibutuhkan 

merupakan informasi mengenai suatu gejala fenomena yang terjadi pada suatu 

tempat.   

Penelitian ini berlokasi di TK Sipakatau, Dusun Calinrung, Kecamatan 

Tellu Siattinge, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi 

tersebut dikarenakan kondisi anak yang sesuai dengan tujuan atau pokok 

masalah penelitian yang akan dilaksanakan pada rentan bulan April-Juni 

2023. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Melalui teknik pengumpulan 

data tersebut, peneliti mampu menjabarkan secara sistematis dan jelas 

mengenai permasalahan penelitian yang diteliti. 

Ketika proses pengumpulan data telah dilakukan, maka peneliti akan 

melakukan analisis data penelitian. Ada beberapa proses yang harus dilalui 

peneliti pada proses analisis data, yaitu. Pertama, Mereduksi data adalah 

proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua 

data yang telah diperoleh dari awal pengumpulan dan sampai penyusunan 
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laporan penelitian. Kedua, Menyajikan data adalah kegiatan 

mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif 

sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Ketiga, Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan 

kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian 

makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan 

verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul 

dari data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Perilaku Sosial Anak Usia 4-5 Tahun di Kabupaten Bone 

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 

keharusan untuk menjamin keberadaan manusia yang membuktikan bahwa 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat 

melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. 

Berdasarkan hal tersebut dapat kita ketahui bahwa kelangsungan hidup 

manusia berlangsung dalam suasana saling mendukung dalam kebersamaan 

dan melaksanakan interaksi sosial. Berikut ini adalah gambaran perilaku 

sosial anak usia 4-5 tahun di TK Sipakatau Kecamatan Tellu Siattingnge 

Kabupaten Bone. 

a. Kerjasama 

Kerja sama merupakan bentuk usaha bersama anak dalam mencapai suatu 

tujuan bersama yang mengandung interaksi di dalamnya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada tanggal 11 hingga 17 Juli 2023 diperoleh 

gambaran perilaku sosial anak dalam hal bekerja sama terlihat ketika anak 

mampu memanfaatkan pinsil warna bersama dengan temannya, anak mampu 

bekerja sama dan bermain bersama dengan teman sebaya, serta anak dapat 

bekerja sama dengan teman sebaya dalam mengerjakan suatu proyek.  

Harlock (dalam Simanjuntak, 2021) menjelaskan jika kerja sama merupakan 

bentuk usaha bersama anak dalam mencapai suatu tujuan bersama yang 

mengandung interaksi di dalamnya. Pada perilaku sosial, hal ini didukung oleh 
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Walgito (2011) perilaku sosial adalah perilaku aturan yang timbul secara 

spontan pada suatu interaksi. Perilaku tersebut ada dikarenakan naluri dari 

dalam diri manusia dalam membentuk hubungan sosial sesama manusia. 

Berdasarkan hal tersebut dapat kita ketahui bahwa perilaku sosial adalah 

perilaku alami dan spontan yang dimiliki oleh manusia untuk melakukan 

suatu interaksi sosial dengan sesama.  

Dhin (2020) dengan perkembangan zaman, siaran televisi sering menyajikan 

siaran-siaran yang tidak mendidik. Pada intinya manfaat televisi yaitu 

memberikan hiburan yang sehat serta pengetahuan kepada peminatnya. 

Manusia sebagai mahluk yang membutuhkan hiburan maka apapun bentuk 

tayangan yang disajikan mampu diterima dengan sekejab. Berdasarkan 

fenomena yang ada maka tidak ada tempat yang di dalamnya tidak memiliki 

televisi sebagai sarana hiburan terkhusus kepada anak-anak yang menjadi 

salah satu sasaran tayangan televisi. Orang tua sebagai tempat yang paling 

dekat dengan anak, maka untuk meminimalisir terjadinya over waktu 

tontonan kepada anak. Orang tua memiliki beberapa tanggungjawab terhadap 

pengawasan tontonan televisi anak sebagai berikut.  

Teori tersebut di dukung penuh pula oleh Mursid (2015) menyatakan bahwa 

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku sosial anak usia dini 

diantaranya. Keluarga, merupakan lingkungan pertama yang anak dapat dan 

lingkungan keluarga dapat memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek 

perkembangan anak, termasuk perkembangan sosialnya. Kematangan, fisik 

dan fisikis mampu mempertimbangkan proses sosial, karena dengan 

kematangan fisikis dan fisikis anak dapat menerima nasehat orang lain. Status 

sosial ekonomi, kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial 

ekonomi keluarga dan masyarakat. Perilaku anak akan banyak 

memperhatikan kondisi ekonomi. Pendidikan, merupakan proses sosialisasi 

yang terarah, di dalam pendidikan anak bisa perekspresi semau mereka, jika 

mereka tidak mempunyai pendidikan anak akan cendurug diam. Kapasitas 

mental emosional dan intelegensi, kemampuan berfikir anak dapat banyak 

mempengaruhi banyak ahal, seperti kemampuan belajar, memecahkan 
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masalah, bersikap tolong menolong dan berbahasa. Perkembangan emosi 

Berpengaruh sekali terhadap perkembangan sosial anak.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang jika dikaitkan dengan teori 

yang ada maka anak telah menunjukkan gambaran perilaku sosial dalam hal 

bekerja sama. Hal tersebut ditandai dengan sikap anak yang ketika anak 

mampu memanfaatkan pinsil warna bersama dengan temannya, anak mampu 

bekerja sama dan bermain bersama dengan teman sebaya, serta anak dapat 

bekerja sama dengan teman sebaya dalam mengerjakan suatu proyek atau 

kegiatan permainan yang dilakukan. 

b. Tolong Menolong 

Tolong-menolong, Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri 

tanpa bantuan orang lain. Kondisi manusia dalam kehidupan ini terbagi 

menjadi beberapa kelompok, ada yang kaya dan miskin, kuat dan lemah, sehat 

dan sakit, besar dan kecil, serta pintar dan bodoh. Oleh sebab itu Islam 

menganjurkan setiap orang Islam agar menjadikan tolong-menolong sebagai 

ciri dan sifat dalam bermuamalah dengan sesama mereka.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 11-13 Juli yang dilanjutkan 

dengan wawancara pada tanggal 14 Juli 2023 diperoleh gambaran perilaku 

sosial anak dalam hal tolong menolong terlihat ketika anak membantu 

temannya yang sedang membutuhkan pertolongan, anak suka menolong 

temannya yang sedang kesusahan misalnya membantu mencarikan orang tua 

temannya, serta menggunakan kalimat sopan ketika membutuhkan 

pertolongan.   

Arifin (2015) menyatakan jika tolong-menolong sebagai makhluk sosial, 

manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Kondisi manusia 

dalam kehidupan ini terbagi menjadi beberapa kelompok, ada yang kaya dan 

miskin, kuat dan lemah, sehat dan sakit, besar dan kecil, serta pintar dan 

bodoh. Oleh sebab itu Islam menganjurkan setiap orang Islam agar 

menjadikan tolong-menolong sebagai ciri dan sifat dalam bermuamalah 

dengan sesama mereka. Hal ini didukung oleh teori Mursid (2015) yang 

menyatakan jika perilaku sosial anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
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salah satunya yaitu kapasitas mental emosional dan intelegensi, kemampuan 

berfikir anak dapat banyak mempengaruhi banyak ahal, seperti kemampuan 

belajar, memecahkan masalah, bersikap tolong menolong dan berbahasa.  

Perkembangan emosi Berpengaruh sekali terhadap perkembangan sosial anak.  

Teori tersebut di dukung penuh pula oleh Tu’u (2004) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa diantaranya. Lingkungan 

keluarga, perilaku siswa juga bisa dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Hal 

ini disebabkan karena keluarga merupakan orang-orang terdekat bagi seorang 

anak. Kondisi yang baik pada keluarga cenderung memberi stimulus dan 

respon yang baik dari anak sehingga perilaku dan prestasinya menjadi baik. 

Pergaulan di luar rumah, lingkungan dapat terdiri dari temanteman, tetangga 

sekitar ataupun kerabat jauh. Pergaulan luar rumah sangat sulit dibatasi, 

apalagi dewasa ini pergaulan dikalangan remaja rawan terhadap ancaman 

penggunaan obat-obatan terlarang. Media massa, media yang baik adalah 

mendidik masyarakat dengan menyampaikan berita-berita yang aktual. 

Aktivitas Organisasi, aktivitas organisasi ini biasanya ketika anak-anak 

disekolah mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada disekolah seperti 

merchingband, dance danlain-lain, anak akan bersosialisai dengan 

temanteman yang lain dengan berbeda kelas. Lingkungan sekolah, adalah 

wahana kegiatan dan proses pendidikan nilai-nilai etik, moral, mental, 

perilaku, serta ilmu pengetahuan.  

Purnamasari (2020) menyatakan jika film kartun memiliki dampak positif dan 

dampak negatif terhadap perkembangan anak, diantaranya. Dampak 

Positifnya yaitu Membantu tahap awal belajar anak, film kartun mambu 

membantu anak dalam tahap belajar awal dengan mengetahui dasar-dasar 

tentang angka, bentuk dan warna. Film kartun dapat memperkenalkan 

anakanak terhadap berbagai bahasa sehingga kemampuan linguistik mereka 

semakin berkembang. Serta, film kartun mampu membantu meningkatkan 

daya imajinasi dan kreativitas anak dalam berpikir. Kemudian dampak Negatif 

menonton film kartun yang menggambarkan kekerasan mampu mendorong 

anak untuk melakukan hal yang sama pada kehidupan nyata, film kartun 

seringkali menyertakan bahasa yang tidak cocok untuk anak-anak, sehingga 
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anak menyerap bahasa yang buruk tanp mereka sadari, serta film kartun yang 

mendorong perilaku antisosial dan memberikan pesan yang salah kepada 

anakanak.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang jika dikaitkan dengan teori 

yang ada maka anak telah menunjukkan gambaran perilaku sosial dalam hal 

tolong menolong. Hal tersebut ditandai dengan sikap anak membantu 

temannya yang sedang membutuhkan pertolongan, anak suka menolong 

temannya yang sedang kesusahan misalnya membantu mencarikan orang tua 

temannya, serta menggunakan kalimat sopan ketika membutuhkan 

pertolongan. 

 

c. Pemaaf 

Pemaaf, berlapang dada dalam memberikan maaf kepada orang yang 

melakukan kesalahan kepada dirinya tanpa disertai dengan rasa benci. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 11-17 Juli 2023 

melalui observasi dan wawancara, dapat diketahui bahwa gambaran perilaku 

sosial anak dalam hal sikap pemaaf terlihat ketika anak menabrak temannya 

dengan tidak sengaja. Si anak langsung menghampiri dan mengatakan maaf, 

ketika anak melakukan suatu kesalahan maka anak akan mudah meminta 

maaf terhadap seseorang serta mudah memaafkan orang lain sebab melihat 

perilaku yang ada pada tontonannya, selain itu meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan dengan menggunakan tutur kata yang baik. 

Arifin (2015) menyatakan jika Pemaaf, berlapang dada dalam memberikan 

maaf kepada orang yang melakukan kesalahan kepada dirinya tanpa disertai 

dengan rasa benci. Hal ini didukung oleh teori perilaku sosial oleh Rahmad 

(2016) yang menyatakan jika perilaku sosial merupakan sifat relatif untuk 

menanggapi seseorang dengan cara berbeda-beda. Sifat relatif tersebut 

ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, atau rasa hormat 

terhadap orang lain. Berdasarkan hal tersebut fapat diketahui bahwa perilaku 

sosial merupakan tindakan relatif berupa perasaan, tindakan, sikap 

keyakinan, atau rasa hormat ketika berinteraksi bersama orang lain. Teori 

tersebut di dukung penuh pula oleh Syaodih (2004) menyatakan bahwa 
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banyak faktor yang mempengaruhi perilaku individu, baik bersumber dari 

dalam dirinya (faktor internal) ataupun berasal dari luar dirinya (faktor 

eksternal). Faktor internal diperoleh dari hasil keturunan dan faktor eksternal 

merupakan segala hal yang diterima individu dari lingkungannya.  

Purnamasari (2020) menyatakan bahwa tontonan film kartun memiliki 

dampak positif dan negatif pada kehidupan anak. Dampak positif film kartun 

mencakup tentang bertambahnya pengetahuan baru anak, memiliki banyak 

kosakata baru, serta membantu tahap awal belajar anak mengenai 

pengetahuan dasar tentang angka, bentuk dan warna. Sedangkan, dampak 

negatif film kertun mencakup tentang anak yang memiliki imajinasi berlebhan 

terhadap sesuatu yang tidak nyata, menganggu daya penglihatan anak, serta 

membuat anak kurang bersosialisasi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang jika dikaitkan dengan teori 

yang ada maka anak telah menunjukkan gambaran perilaku sosial dalam hal 

pemaaf. Hal tersebut ditandai dengan sikap ketika anak menabrak temannya 

dengan tidak sengaja. Si anak langsung menghampiri dan mengatakan maaf, 

ketika anak melakukan suatu kesalahan maka anak akan mudah meminta 

maaf terhadap seseorang serta mudah memaafkan orang lain sebab melihat 

perilaku yang ada pada tontonannya, selain itu meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan dengan menggunakan tutur kata yang baik. 

Dampak Tontonan Film Kartun Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia 4-5 

Tahun 

 

a. Dampak Positif 

Berdasarkan hasil pemaparan wawancara dan observasi pada 11-17 Juli 

melalui observasi dan wawancara maka dapat diketahui bahwa gambaran 

dampak positif tontonan film kartun yaitu anak mudah berinteraksi dengan 

sosialnya, anak percaya diri sehingga mudah berinteraksi dengan lingkungan 

sosial, suka berbagi ketika memiliki sesuatu, terlihat akur bahkan suka 

menolong temannya yang sedang kesusahan, anak memiliki pengetahuan 

baru, kosakata baru, serta dapat mempraktekannya. 
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Yulianti (2015) menyatakan bahwa terdapat beberapa dampak positif film 

kartun, diantaranya. Dampak kognitif, anak memiliki pengetahuan baru dari 

tayangan film yang telah disaksikan. Dampak perilaku, anak mampu 

menerima tayangan perilaku untuk digunakan pada kehidupan sehari-hari. 

Serta dampak bahasa, anak memiliki banyak kosakata bahasa atau 

pembendaharaan kata dalam menunjang aktifitas sosial anak. Jenis film 

tersebut banyak ditanyangkan pada media massa dengan daya tarik yang 

tinggi bagi anak-anak sebab mampu menampilkan gambar hidup dan 

berwarna yang sesuai dengan karakter anak. Hal tersebut menjadikan 

kegiatan menonton film sebagai kebiasaan baru yang cenderung menyita 

waktu anak maupun orang dewasa. Berbagai macam hal yang ditampilkan 

maka dapat memberikan efek baik ataupun buruk bagi para penikmat 

tontonan film kartun.  

Purmanasri (2020) menyatakan bahwa dampak positif film kartun diantaranya 

adalah membantu tahap awal belajar anak, film kartun mambu membantu 

anak dalam tahap belajar awal dengan mengetahui dasar-dasar tentang angka, 

bentuk dan warna, film kartun dapat memperkenalkan anakanak terhadap 

berbagai bahasa sehingga kemampuan linguistik mereka semakin 

berkembang, serta film kartun mampu membantu meningkatkan daya 

imajinasi dan kreativitas anak dalam berpikir.  

Hal ini di dukung oleh teori Adya (2014) film kartun merupakan suatu animasi 

yang mampu menyampaikan pesan secara cepat dan mudah menarik 

perhatian anak. Terdapat banyak karakter yang ditemui dalam film kartun 

misalnya karakter yang lucu dan unik dengan memberikan kesan berbeda dari 

kehidupan nyata. Berdasarkan hal tersebut dapat kita ketahui bahwa film 

kartun adalah sebuah film animasi yang memberikan kesan unik dan berbeda 

dari kehidupan nyata namun mampu memberikan hiburan serta menysuaikan 

dengan karakter anak.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang jika dikaitkan dengan teori 

yang ada maka dapat diketahui bahwa tontonan film kartun berdampak positif 

terhadap perilaku sosial anak yang ditandai dengan sikap anak mudah 

berinteraksi dengan sosialnya, anak percaya diri sehingga mudah berinteraksi 
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dengan lingkungan sosial, suka berbagi ketika memiliki sesuatu, terlihat akur 

bahkan suka menolong temannya yang sedang kesusahan, anak memiliki 

pengetahuan baru, kosakata baru, serta dapat mempraktekannya. 

 

b. Dampak Negatif 

Pengaruh yang ditimbulkan bagai 2 sisi mata uang tidak hanya memberikan 

dampak positif. Pada sisi yang lain, hasil penelitian menunjukkan dampak 

negatif yang diperoleh dari  tontonan film kartun terlihat ketika anak terlihat 

cuek dengan sekitar ketika sedang fokus menonton film kartun, tantrum 

ketika kesukaannya di ambil, serta anak akan bertengkar dengan adiknya 

sebab memperebutkan handphone untuk digunakan menonton film kartun.   

Yulianti (2015) menyatakan bahwa terdapat beberapa dampak negatif film 

kartun, diantaranya. Mampu meningkatkan agresivitas dan tindak kekerasan, 

berperilaku konsumtif sebab rayuan iklan, serta mengurangi kreativitas serta 

menjadi manusia individualis. Hal ini selaras dengan teori Anwar (2016) yang 

menyatakan jika film kartun adalah sebuah tayangan pada media massa yang 

bersifat menghibur, serta memiliki daya tarik tersendiri sehinggamampu 

memberikan gambaran film yang sesuai dengan karakter anak. Berdasarkan 

hal tersebut dapat diketahui bahwa film kartun adalah film animasi pada 

media massa yang membawa hiburan yang menarik perhatian kepada anak-

anak. Sehingga, anak mampu menyerap pengetahuan baik positif maupun 

negatif.  

Purnamasari (2020) menyatakan bahwa damapk negatif film kartun 

diantaranya adalah menonton film kartun yang menggambarkan kekerasan 

mampu mendorong anak untuk melakukan hal yang sama pada kehidupan 

nyata, film kartun seringkali menyertakan bahasa yang tidak cocok untuk 

anakanak, sehingga anak menyerap bahasa yang buruk tanp mereka sadari, 

serta terdapat beberapa film kartun yang mendorong perilaku antisosial dan 

memberikan pesan yang salah kepada anak-anak.  

Teori tersebut di dukung penuh pula oleh Dhin (2020) dengan perkembangan 

zaman, siaran televisi sering menyajikan siaran-siaran yang tidak mendidik. 

Pada intinya manfaat televisi yaitu memberikan hiburan yang sehat serta 
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pengetahuan kepada peminatnya. Manusia sebagai mahluk yang 

membutuhkan hiburan maka apapun bentuk tayangan yang disajikan mampu 

diterima dengan sekejab. Berdasarkan fenomena yang ada maka tidak ada 

tempat yang di dalamnya tidak memiliki televisi sebagai sarana hiburan 

terkhusus kepada anak-anak yang menjadi salah satu sasaran tayangan 

televisi. Orang tua sebagai tempat yang paling dekat dengan anak, maka untuk 

meminimalisir terjadinya over waktu tontonan kepada anak. Orang tua 

memiliki beberapa tanggungjawab terhadap pengawasan tontonan televisi 

anak yaitu orang tua membiasakan anak untuk tidur lebih awal, orang tua 

harus selalu memperhatikan anak dengan memberikan berbagai permainan 

ataupun kegiatan sehingga anak tidak memiliki waktu untuk menonton 

televisi, serta orang tua mendampingi anak ketika anak sedang menonton 

televisi.    

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang jika dikaitkan dengan teori 

yang ada maka dapat diketahui bahwa tontonan film kartun berdampak negatif 

terhadap perilaku sosial anak yang ditandai dengan sikap anak yang terlihat 

cuek dengan sekitar ketika sedang fokus menonton film kartun, tantrum 

ketika kesukaannya di ambil, serta anak akan bertengkar dengan adiknya 

sebab memperebutkan handphone untuk digunakan menonton film kartun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran perilaku sosial anak terlihat 

ketika anak mampu merealisasikan perilaku bekerja sama, tolong menolong 

dan pemaaf. Selain itu, dampak positif tontonan perilaku sosial anak terlihat 

ketika sikap anak mudah berinteraksi dengan sosialnya, anak percaya diri 

sehingga mudah berinteraksi dengan lingkungan sosial, suka berbagi ketika 

memiliki sesuatu, terlihat akur bahkan suka menolong temannya yang sedang 

kesusahan, anak memiliki pengetahuan baru, kosakata baru, serta dapat 

mempraktekannya. Sedangkan dampak negatif film kartun terlihat dengan 

sikap anak yang terlihat cuek dengan sekitar ketika sedang fokus menonton 

film kartun, tantrum ketika kesukaannya di ambil, serta anak akan bertengkar 
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dengan adiknya sebab memperebutkan gadget untuk digunakan menonton 

film kartun.   

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: a) kepada guru, diharapkan untuk mendukung dan membantu anak 

dalam meningkatkan aspek perkembangan anak terkhusus perilaku sosial. b) 

Kepada lembaga pendidikan dalam hal ini TK Sipakatau agar dapat 

mempertahankan sistem bahkan meningkatkan program dalam mendukung 

aspek perkembangan anak terkhusus perilaku sosial. c) Kepada orang tua, 

diharapkan untuk lebih meningkatkan pendampingan kepada anak ketika 

dirumah agar ilmu yang didapatkan anak di sekolah dapat tersimpan dengan 

baik sebab adanya dukungan positif di lingkungan rumah. d) Kepada anak, 

diharapkan untuk selalu mendengarkan serta melaksanakan arahan 

pendidikan terutama terkait dengan perkembangan perilaku sosial anak. e) 

Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memberikan pengembangan 

hasil temuan yang bersifat kebaharuan dalam penelitian yang berkaitan 

dengan  dampak tontonan film kartun terhadap perilaku sosial anak.  
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